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 Pendampingan yang diberikan kepada kelompok PKK Asman Wijaya 
Kusuma dalam mengolah lidah buaya menjadi camilan tradisional 
merupakan inisiatif pemberdayaan masyarakat yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga di Desa Kranji, 
Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. Kegiatan ini dirancang 
untuk meningkatkan kemampuan anggota kelompok PKK dalam 
mengolah lidah buaya menjadi camilan tradisional seperti dawet, 
memperdalam pemahaman mereka tentang manajemen produksi 
dan pemasaran, serta mendorong ketahanan ekonomi rumah tangga 
yang mandiri. Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini meliputi 
pelatihan tatap muka, pelatihan praktis dalam produksi, dan 
bimbingan berkelanjutan mengenai strategi pemasaran dan 
manajemen usaha mikro. Pelaksanaan dilakukan melalui 
serangkaian tahap, mulai dari sosialisasi program, pelatihan teknis 
dalam pengolahan bahan baku, bantuan proses produksi, hingga 
penilaian hasil kegiatan usaha. Hasil kegiatan ini menunjukkan 
kemajuan dalam keterampilan teknis anggota kelompok dalam 
pengolahan lidah buaya, munculnya inovasi dalam pengembangan 
produk, dan peningkatan pendapatan keluarga melalui penjualan 
camilan tersebut. Selain itu, bantuan ini juga memperkuat solidaritas 
di antara anggota kelompok dan meningkatkan antusiasme mereka 
untuk memasuki dunia kewirausahaan. Temuan ini menegaskan 
bahwa upaya pemberdayaan berbasis keterampilan produksi lokal 
dapat menjadi pendekatan efektif untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi keluarga di tingkat desa. 
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1. PENDAHULUAN  

Pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya lokal merupakan strategi 
fundamental dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga, khususnya di wilayah 
pedesaan yang memiliki keterbatasan akses terhadap modal, teknologi, dan pasar. Kelompok 
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) sebagai organisasi kemasyarakatan yang berbasis 
perempuan memiliki peran strategis dalam menggerakkan ekonomi produktif di tingkat keluarga. 
Namun, potensi kelompok PKK seringkali belum optimal karena minimnya keterampilan teknis 
pengolahan produk, pengetahuan manajemen usaha, dan strategi pemasaran yang tepat [1]. Di 
Desa Kranji, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, kelompok Asman Wijaya Kusuma PKK 
menghadapi tantangan serupa, di mana anggotanya memiliki keterbatasan dalam mengolah 
sumber daya lokal seperti lidah buaya menjadi produk bernilai ekonomi tinggi. Padahal, tanaman 
lidah buaya tumbuh subur di wilayah tersebut dan memiliki prospek pasar yang menjanjikan 
sebagai bahan baku cemilan tradisional. Kondisi ini mendorong perlunya pendampingan intensif 
untuk mengembangkan keterampilan produksi, inovasi produk, dan penguatan kapasitas 
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kewirausahaan anggota kelompok PKK guna meningkatkan pendapatan keluarga secara 
berkelanjutan. 

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa penelitian tentang pemberdayaan komunitas dan 
penguatan ekonomi rumah tangga melalui produk lokal telah dilakukan dengan berbagai metode 
dan perspektif penelitian, namun belum ada yang secara khusus mengeksplorasi potensi lidah 
buaya sebagai camilan tradisional dalam konteks pemberdayaan kelompok perempuan di tingkat 
komunitas. Suryana (2020) menyoroti urgensi pemberdayaan masyarakat dan kewirausahaan 
berbasis desa sebagai pendekatan untuk membangun ekonomi pedesaan yang berkelanjutan, 
dengan penekanan pada pemanfaatan sumber daya lokal dan penguatan struktur organisasi, 
meskipun tidak membahas inovasi di bidang kuliner berdasarkan tanaman obat bernilai tinggi 
yang mudah diakses oleh penduduk pedesaan [2]. Prasetyo dan Rahmawati (2021) membahas 
peran krusial usaha kecil berbasis makanan lokal dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga 
melalui perluasan sumber pendapatan dan penguatan nilai tambah produk [3], namun 
pembahasannya masih bersifat umum terkait komoditas pertanian biasa, tanpa menyentuh 
penggunaan aloe vera sebagai bahan alternatif yang menjanjikan. Selain itu, Wulandari (2022) 
memperkenalkan ide inovasi makanan fungsional dari tanaman herbal asli, termasuk aloe vera, 
dengan fokus pada pemenuhan standar kualitas dan keamanan pangan, namun lebih berorientasi 
pada manfaat kesehatan dan gizi daripada mengembangkan potensinya sebagai bahan utama 
dalam camilan tradisional seperti dawet [4]. 

Selama dekade terakhir, berbagai penelitian telah mengeksplorasi penggunaan lidah buaya, 
terutama dalam bentuk minuman kesehatan dan produk olahan kreatif yang memanfaatkan sifat 
fungsional dan penyembuhan tanaman tersebut. Menurut Dewi (2022), pengolahan lidah buaya 
menjadi minuman sehat sangat penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
makanan fungsional, dengan penekanan pada peningkatan kandungan bioaktif seperti 
polisakarida, antioksidan, dan senyawa antiinflamasi untuk mendukung kesehatan jangka 
panjang [5] [6]. Namun, kedua studi tersebut masih fokus pada metode pengolahan makanan 
kontemporer dan manfaat kesehatan saja, tanpa menyentuh inovasi berbasis tradisi yang kaya 
nilai budaya dan berpotensi memperkuat kebijaksanaan lokal dalam melestarikan warisan 
kuliner komunitas. 

Di sisi lain, Fadhli dkk. (2024) menyoroti peran pelatihan kewirausahaan dalam produk 
makanan olahan sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga dan 
mengembangkan usaha kecil dan menengah berbasis komunitas, meskipun mereka belum secara 
spesifik mengaitkan hal ini dengan lidah buaya sebagai bahan baku yang mudah didapat dan 
ramah lingkungan [7]. Selain itu, Heryadi dkk. (2023) berusaha mengaitkan pemberdayaan 
kelompok PKK dengan diversifikasi produk lidah buaya melalui strategi partisipatif [8],  namun 
hasil olahannya masih generik dan belum mencapai makanan tradisional yang sesuai dengan 
selera dan kebiasaan masyarakat sekitar. Akhirnya, Dewi dkk. (2025) memperkenalkan produk 
permen lidah buaya untuk sektor ekonomi kreatif dengan desain modern dan kemasan yang 
menarik, menggambarkan peluang inovasi berbasis lidah buaya dalam memproduksi barang 
bernilai tinggi, meskipun belum diintegrasikan dengan unsur kuliner tradisional seperti dawet, 
yang sudah memiliki pangsa pasar stabil dan penerimaan luas di kalangan masyaraka [9]. Oleh 
karena itu, masih ada ruang untuk penelitian, yaitu mengkaji bantuan bagi kelompok PKK dalam 
mengolah lidah buaya menjadi camilan tradisional yang secara ekonomi menguntungkan, 
sehingga dapat menggabungkan dimensi kesehatan, pelestarian tradisi kuliner, dan peningkatan 
kesejahteraan keluarga yang berkelanjutan. 

Pendampingan terhadap masyarakat merupakan salah satu bentuk kegiatan pelayanan 
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan warga melalui 
pemberdayaan sumber daya lokal berdasarkan partisipasi aktif dan pendekatan dari bawah ke 
atas. Di Desa Kranji, yang terletak di Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, sebagian besar 
warga bergantung pada pertanian konvensional dan pekerjaan informal, dengan penghasilan 
yang tidak stabil dan cenderung berfluktuasi sesuai dengan siklus tanam dan panen. Lokasi 
geografis desa di pesisir utara Jawa Timur menimbulkan tantangan khusus, di mana cuaca 
ekstrem dan perubahan iklim semakin mengganggu produktivitas pertanian [10]. Akibatnya, 
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perekonomian rumah tangga menjadi rentan terhadap fluktuasi harga pertanian, kegagalan 
panen, dan ketidakpastian pasar, menyebabkan banyak keluarga kesulitan memenuhi kebutuhan 
dasar dan meningkatkan standar hidup mereka. Akses terbatas terhadap modal usaha, teknologi 
pengolahan, dan saluran pemasaran juga menjadi hambatan struktural bagi masyarakat dalam 
mengembangkan mata pencaharian alternatif. Oleh karena itu, upaya strategis dan berkelanjutan 
diperlukan untuk mengembangkan kapasitas produktif penduduk, terutama perempuan, melalui 
kelompok PKK yang sudah memiliki organisasi yang kuat dan jaringan sosial yang luas, sehingga 
mereka dapat berperan sebagai pelopor dalam memperkuat ekonomi keluarga dan 
pemberdayaan masyarakat. 

Salah satu sumber daya lokal yang belum sepenuhnya dimanfaatkan adalah tanaman lidah 
buaya, yang dikenal tumbuh dengan mudah di berbagai kondisi iklim dan memiliki kemampuan 
adaptasi yang kuat terhadap lingkungan pesisir. Tanaman ini telah diakui secara luas karena 
manfaat kesehatannya, yang didukung oleh bukti ilmiah, termasuk perannya dalam 
memperlancar proses pencernaan berkat enzim alami dan seratnya, memperkuat sistem 
kekebalan tubuh melalui polisakarida dan antioksidan, menurunkan kadar gula darah, serta 
penggunaannya sebagai bahan kosmetik alami untuk perawatan kulit dan rambut. Berbagai zat 
bioaktif dalam aloe vera, seperti vitamin A, C, dan E, mineral seperti kalsium dan magnesium, serta 
asam amino esensial, menjadikannya ideal untuk diolah menjadi produk makanan fungsional [9]. 
Selain manfaat kesehatannya, aloe vera juga menonjol karena tekstur gelnya yang khas dan rasa 
netralnya, sehingga mudah diintegrasikan ke dalam berbagai resep tradisional tanpa mengganggu 
rasa utama. Inovasi potensial yang relevan dengan preferensi lokal meliputi pengembangan aloe 
vera menjadi camilan berbasis tradisional, seperti aloe vera dawet yang menggabungkan 
kesegaran gel asli dengan santan kelapadan gula merah, jelly tradisional yang diperkaya dengan 
pandan atau jahe, atau minuman segar berbasis aloe vera dengan tambahan rempah-rempah lokal 
[11]. Produk-produk tersebut tidak hanya kaya akan nilai gizi dan manfaat kesehatan, tetapi juga 
menawarkan prospek pasar yang menguntungkan dengan menggabungkan tren makanan sehat 
dengan rasa tradisional yang familiar, sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan keluarga 
secara signifikan sambil menjaga budaya kuliner lokal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 
dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas produktif kelompok Asman Wijaya Kusuma PKK 
melalui pendampingan komprehensif dalam pengolahan lidah buaya menjadi cemilan tradisional. 
Kegiatan meliputi pelatihan teknis pengolahan produk, pendampingan manajemen produksi dan 
keuangan usaha mikro, serta pengembangan strategi pemasaran yang efektif. Melalui pendekatan 
partisipatif dan pembelajaran langsung, diharapkan anggota kelompok dapat mengembangkan 
keterampilan kewirausahaan, menciptakan inovasi produk yang sesuai dengan preferensi pasar 
lokal, dan pada akhirnya meningkatkan pendapatan keluarga secara berkelanjutan. Kegiatan ini 
juga bertujuan untuk memperkuat kohesi sosial kelompok dan membangun motivasi 
berwirausaha sebagai upaya pemberdayaan ekonomi keluarga di tingkat desa. 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan 
metode pendampingan langsung kepada Kelompok Asman Wijaya Kusuma PKK. Pendekatan ini 
dipilih agar anggota kelompok dapat terlibat aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari 
perencanaan hingga evaluasi program. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan 
Melakukan koordinasi dengan pihak desa dan pengurus PKK untuk perizinan dan teknis 
pelaksanaan. Melaksanakan survei lokasi guna mengidentifikasi potensi, kendala, serta 
kebutuhan bahan baku dan peralatan. Menyusun modul pelatihan dan materi terkait 
pengolahan lidah buaya, standar kebersihan, pengemasan, dan pemasaran produk. 

2) Tahap Sosialisasi 
Mengadakan pertemuan dengan anggota kelompok PKK untuk menjelaskan tujuan, 
manfaat, dan jadwal kegiatan serta membentuk tim pelaksana. Memberikan materi teori 
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mengenai kandungan gizi lidah buaya, potensi ekonomi, peluang pasar, strategi pemasaran, 
serta aspek legalitas usaha mikro. 

3) Tahap Pelatihan dan Praktik 
Melatih teknik pemilihan, pembersihan, dan pengolahan lidah buaya sesuai standar produk 
dawet. Melakukan praktik pembuatan dawet lidah buaya dan kuah pendampingnya, serta 
pelatihan penyajian produk. Memberikan pelatihan penerapan standar kebersihan, 
penyimpanan bahan dan produk, serta sanitasi peralatan produksi. 

4) Tahap Pendampingan Produksi 
Mendampingi produksi perdana secara mandiri oleh kelompok dengan asistensi teknis dan 
quality control. Melatih teknik pengemasan higienis dan menarik, desain label sesuai 
regulasi, serta pengemasan untuk berbagai segmen pasar. Menjelaskan pentingnya 
branding dan identitas produk. 

5) Tahap Pemberdayaan Ekonomi 
Melatih manajemen usaha meliputi perhitungan harga pokok produksi, penetapan harga 
jual, pembukuan sederhana, dan pengelolaan keuangan. Memberikan pelatihan pemasaran 
offline dan online, pembuatan konten promosi, serta memfasilitasi jaringan pemasaran 
dengan mitra potensial. 

Untuk memperjelas tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, disajikan 
diagram alir yang menggambarkan secara sistematis kelima tahap utama program 
pendampingan. Diagram alir ini dirancang untuk memberikan visualisasi komprehensif mengenai 
urutan kegiatan, mulai dari tahap persiapan hingga pemberdayaan ekonomi, sehingga 
memudahkan pemahaman terhadap proses pelaksanaan program secara menyeluruh. Setiap 
tahap dalam diagram dilengkapi dengan rincian aktivitas kunci yang menjadi fokus 
pendampingan kelompok Asman Wijaya Kusuma PKK dalam mengembangkan usaha pengolahan 
lidah buaya menjadi cemilan tradisional seperti disajikan pada Gambar 1. 

Adapun Untuk membuat minuman dawet lidah buaya tradisional yang segar dan bergizi, 
serangkaian langkah penting harus dilakukan secara terstruktur. Setiap langkah memiliki peran 
spesifik, mulai dari menyiapkan bahan-bahan dan membuat cendol hingga mencampur bahan-
bahan sebelum disajikan. Berikut ini adalah penjelasan rinci tentang langkah-langkah yang 
terlibat dalam pembuatan dawet. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pendampingan 



Semar: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Vol. 1, No. 2, Desember 2025, pp. 52-61 
e-ISSN: 3090-1197 
 

 

Tersedia online: https://ejournal.ubhara.ac.id/semar |  56  | 
 

 

   
(a) (b) (c) 

   

  

 

(d) (e)  
Gambar 2. Proses pembuatan dawet dari lidah buaya: (a) persiapan bahan baku; (b) pembuatan cendol 

dari lidah buaya; (c)pembuatan gula cair; (d) persiapan santan kelapa; (e) proses pencampuran dan 
penyajian 

1. Persiapan Bahan Baku (Gambar 2(a))  
Pada tahap awal, bahan baku utama disiapkan sebelum proses produksi dimulai. Bahan baku 
yang digunakan meliputi bunga telang sebagai pewarna alami berwarna biru, daun pandan 
untuk memberikan aroma khas, gula pasir sebagai pemanis, dan santan kelapasebagai 
pelengkap kuah dawet. Semua bahan disimpan dalam wadah bersih untuk memudahkan 
pengolahan. Penggunaan bunga bunga telang dan daun pandan mencerminkan penggunaan 
bahan alami yang tidak hanya memperkaya rasa tetapi juga menambah nilai gizi dan 
keindahan pada minuman tradisional ini. 

2. Proses Pembuatan Cendol Aloe Vera (Gambar 2(b)) 
Setelah bahan-bahan disiapkan, potongan lidah buaya dimasak bersama ekstrak bunga bunga 
telang untuk menghasilkan warna biru yang menarik. Potongan lidah buaya kemudian 
dibentuk menjadi cendol dan ditempatkan dalam wadah besar. Warna biru alami dari bunga 
bunga telang memberikan kesan segar dan menggugah selera, serta menjadi ciri khas yang 
membedakan dawet ini. Lidah buaya dipilih karena teksturnya yang kenyal dan nilai gizi yang 
tinggi. 

3. Membuat Gula Cair atau Sirup Gula Merah (Gambar 2©) 
Langkah berikutnya adalah membuat gula cair, yang berfungsi sebagai pemanis utama. Gula 
merah atau gula kelapa direbus hingga larut sepenuhnya, kemudian disaring dan disimpan 
dalam botol. Cairan merah ini berfungsi sebagai pemanis alami yang memberikan rasa khas 
pada dawet. Pengemasan dalam botol memudahkan pengukuran dan menjaga kebersihan 
serta kemudahan penggunaannya. 

4. Persiapan Santan Kelapa (Gambar 2(d)) 
Santan kelapa segar disiapkan dalam wadah besar sebagai bahan utama dalam pembuatan 
dawet. Biasanya, santan kelapaini direbus terlebih dahulu dengan daun pandan untuk 
memberikan aroma harum dan mengurangi kemungkinan cepat basi. Gambar menunjukkan 
santan kelapakental berwarna putih yang disimpan dalam wadah plastik besar dengan 
sendok sup sebagai alat ukur. Santan kelapa memberikan rasa gurih dan kelembutan pada 
cita rasa keseluruhan dawet. 

5. Proses Pencampuran dan Penyajian (Gambar 2(e)) 
Tahap akhir melibatkan proses pencampuran dawet. Peserta bekerja sama untuk 
menuangkan bahan-bahan ke dalam gelas plastik secara berurutan, dimulai dengan cendol 
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lidah buaya, diikuti dengan sirup gula, es batu, dan terakhir Santan kelapa. Proses ini 
dilakukan secara teratur untuk memastikan rasa yang seimbang. Kerjasama yang 
ditunjukkan dalam kelompok mencerminkan rasa kebersamaan yang kuat dan memberikan 
kesempatan belajar bagi anggota PKK dalam mengolah bahan alami menjadi minuman 
tradisional yang memiliki nilai ekonomi. 

Pelaksanaan pendampingan Kelompok Asman Wijaya Kusuma PKK dalam pengolahan 
lidah buaya dilaksanakan secara sistematis melalui empat tahapan yang saling 
berkesinambungan, dirancang untuk memberikan pembelajaran komprehensif dari teori hingga 
praktik produksi. 

1. Penyampaian Materi (Gambar 3(a)) 
Kegiatan diawali dengan penyampaian materi teoritis di balai desa menggunakan metode 
presentasi interaktif dan diskusi. Materi yang disampaikan meliputi karakteristik dan 
kandungan nutrisi lidah buaya, potensi ekonomi produk olahan, prinsip pengolahan pangan 
yang higienis, teknik pengolahan lidah buaya menjadi cendol, serta dasar-dasar manajemen 
usaha mikro dan pemasaran. Tim pendamping membagikan modul pelatihan sebagai 
panduan praktis bagi peserta. Sesi tanya jawab berlangsung aktif, dengan peserta 
menunjukkan antusiasme tinggi melalui berbagai pertanyaan terkait teknis produksi, 
modal usaha, dan strategi pemasaran. 

2. Pembuatan cendol dari lidah buaya (Gambar 3(b)) 
Peserta dibagi dalam kelompok kecil untuk praktik langsung pembuatan cendol lidah buaya 
dengan bimbingan fasilitator. Proses dimulai dari pemilihan lidah buaya berkualitas, 
pembersihan dan pembuangan getah melalui perendaman berulang, pemotongan gel, 
hingga perebusan dengan air kapur sirih untuk menghasilkan tekstur kenyal. Secara paralel, 
peserta juga membuat kuah santan dan larutan gula merah. Selama praktik, tim 
pendamping memberikan bimbingan teknis dan menekankan pentingnya menjaga 
kebersihan, sanitasi peralatan, serta standar keamanan pangan. Peserta terlihat antusias 
mengikuti setiap tahapan dan aktif bertanya untuk memastikan hasil produk yang optimal. 

3. Mencicipi hasil pembuatan es cendol lidah buaya (Gambar 3(c)) 
Produk cendol lidah buaya disajikan dalam gelas dengan es batu dan dilakukan uji cita rasa 
bersama seluruh peserta, tim pendamping, dan tamu undangan. Penilaian meliputi tekstur, 
rasa, aroma, tampilan visual, dan tingkat kehigienisan produk. Respons sangat positif, 
dengan banyak yang menyatakan bahwa cendol lidah buaya memiliki cita rasa unik dan 
segar namun tetap mempertahankan kesan tradisional. Tim pendamping memanfaatkan 
sesi ini untuk evaluasi langsung dan mendiskusikan kemungkinan inovasi produk, seperti 
variasi topping, penyesuaian tingkat kemanisan, dan pengembangan kemasan menarik 
untuk pemasaran. 

4. Penutupan (Gambar 3(d)) 
Kegiatan ditutup dengan sesi refleksi yang melibatkan peserta, tim pendamping, 
perwakilan pemerintah desa, dan pengurus PKK. Peserta menyampaikan apresiasi atas 
manfaat kegiatan dan menyatakan komitmen untuk mengembangkan usaha secara 
berkelanjutan. Tim pendamping memberikan motivasi dan kesediaan pendampingan 
lanjutan. Acara ditutup dengan penyerahan sertifikat keikutsertaan dan dokumentasi 
kegiatan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendampingan Kelompok PKK Asman Wijaya Kusuma di Desa Kranji, Kecamatan Paciran, 
Kabupaten Lamongan, telah memberikan hasil signifikan dalam peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat, khususnya ibu rumah tangga. Sebelum program ini dijalankan, lidah 
buaya di lingkungan desa lebih banyak dikenal sebagai tanaman hias dan bahan obat tradisional, 
tanpa adanya pemanfaatan serius sebagai bahan pangan bernilai ekonomi. Melalui pendampingan 
ini, terjadi perubahan paradigma masyarakat dari sekadar konsumsi pribadi menjadi 
pemanfaatan lidah buaya sebagai peluang usaha. 
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(c) (d) 
Gambar 3. Pelaksanaan pendampingan: (a) Penyampaian materi; (b) Pembuatan cendol dari lidah buaya; 

(c) Mencicipi hasil pembuatan es cendol lidah buaya; (d) Penutupan 

Dari segi keterampilan teknis, kegiatan ini memberikan pelatihan intensif mengenai 
proses pengolahan lidah buaya menjadi bahan dasar cendol atau dawet. Peserta diajarkan cara 
memilih lidah buaya yang berkualitas, membersihkannya agar tidak meninggalkan lendir pahit, 
serta mengolahnya menjadi adonan cendol yang lembut. Selain melatih ketelitian, proses ini juga 
mengenalkan standar kebersihan dan keamanan pangan sederhana yang sebelumnya kurang 
diperhatikan oleh anggota PKK. Selain pengolahan lidah buaya, pendampingan ini juga 
memperkenalkan penggunaan pewarna alami dari bunga telang untuk memberikan warna biru 
keunguan pada cendol. Inovasi ini mendapat tanggapan positif dari peserta karena membuat 
produk dawet menjadi lebih menarik, sehat, dan memiliki daya saing dibandingkan produk yang 
menggunakan pewarna sintetis. Kreativitas ini sekaligus menumbuhkan kesadaran akan 
pentingnya inovasi dalam produk kuliner lokal agar mampu bersaing di pasar.  

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu mempraktikkan 
teknik yang diajarkan secara mandiri. Hal ini terlihat dari keberhasilan mereka dalam 
menghasilkan cendol lidah buaya dengan tekstur kenyal dan rasa segar. Keberhasilan praktik ini 
menjadi indikator bahwa transfer keterampilan diterima dengan baik oleh kelompok sasaran. 
Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan rasa percaya diri para ibu PKK untuk mengembangkan 
produk olahan lidah buaya secara berkelanjutan. Dari aspek ekonomi, kegiatan ini membuka 
wawasan baru mengenai potensi lidah buaya sebagai produk usaha mikro. Sebelumnya, sebagian 
besar ibu rumah tangga di Desa Kranji hanya mengandalkan penghasilan suami sebagai nelayan 
atau buruh harian. Melalui pelatihan ini, mereka menyadari bahwa keterampilan mengolah lidah 
buaya dapat menjadi sumber penghasilan tambahan bagi keluarga. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Prasetyo & Rahmawati (2021) yang menyatakan bahwa usaha berbasis pangan lokal 
berpotensi memperkuat ekonomi keluarga jika dikelola dengan baik [12]. 

Antusiasme peserta juga tercermin dari minat mereka untuk memasarkan produk. 
Beberapa anggota PKK menyatakan keinginan untuk menjual dawet lidah buaya pada acara desa, 
pengajian, maupun pasar mingguan. Respon masyarakat sekitar terhadap produk ini cukup 
positif, dengan daya tarik pada rasa unik, tampilan menarik, dan manfaat kesehatan lidah buaya 
[13]. Hal ini menunjukkan adanya peluang pasar yang menjanjikan apabila produk dikembangkan 
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lebih lanjut. Selain manfaat ekonomi, kegiatan pendampingan ini juga memberikan dampak sosial 
yang positif. Anggota PKK menjadi lebih kompak melalui kegiatan bersama yang melibatkan kerja 
tim mulai dari persiapan bahan, pengolahan, hingga penyajian produk. Kekompakan ini 
memperkuat solidaritas kelompok dan menjadi modal sosial penting untuk pengembangan 
kegiatan selanjutnya. Pemberdayaan melalui kelompok PKK juga menegaskan peran perempuan 
dalam mendukung kesejahteraan keluarga dan pembangunan desa. 

Dari perspektif gizi, lidah buaya dikenal mengandung serat, vitamin A, C, E, serta mineral 
penting yang bermanfaat bagi kesehatan. Pemanfaatan lidah buaya sebagai bahan olahan pangan 
seperti dawet dapat menjadi alternatif cemilan sehat bagi keluarga. Hal ini sesuai dengan temuan 
Dewi (2023) yang menekankan pentingnya pengembangan pangan lokal berbasis sumber daya 
alam sekitar untuk meningkatkan gizi masyarakat sekaligus memperkuat ekonomi kreatif desa. 
Pendampingan ini juga membuktikan pentingnya inovasi kuliner berbasis kearifan lokal. Dawet 
merupakan minuman tradisional yang sudah dikenal luas di masyarakat Jawa. Dengan modifikasi 
bahan dasar menggunakan lidah buaya, produk ini tetap mempertahankan cita rasa tradisional 
namun memiliki sentuhan modern dan inovatif [14]. Inovasi tersebut memungkinkan tradisi 
kuliner tetap hidup dan relevan dengan selera pasar saat ini. 

Dari sisi akademik, kegiatan ini menunjukkan keberhasilan sinergi antara perguruan 
tinggi dan masyarakat. Tim pengabdi dari Institut Pesantren Sunan Drajat Lamongan berperan 
sebagai fasilitator dalam transfer pengetahuan dan teknologi tepat guna. Hal ini mendukung 
pendapat Suryana (2020) yang menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat desa akan lebih 
efektif jika didukung pendampingan berkelanjutan dari akademisi, sehingga masyarakat tidak 
hanya menerima pengetahuan, tetapi juga mampu mengaplikasikannya [15]. 

Meski demikian, terdapat beberapa tantangan dalam pengembangan program ini. 
Keterbatasan modal menjadi hambatan utama untuk memproduksi dawet lidah buaya dalam 
skala besar. Selain itu, kemampuan manajemen usaha dan pemasaran digital anggota PKK masih 
perlu ditingkatkan. Hal ini menjadi catatan penting agar keberhasilan kegiatan tidak berhenti 
pada tahap pelatihan, melainkan berkembang menjadi usaha ekonomi produktif yang 
berkelanjutan. Tantangan lain yang dihadapi adalah daya tahan produk. Dawet lidah buaya 
memiliki masa simpan yang relatif singkat karena berbahan dasar alami tanpa pengawet. Oleh 
karena itu, inovasi dalam pengemasan dan teknik pengawetan alami perlu dipelajari lebih lanjut 
agar produk dapat dijual dalam jangkauan pasar yang lebih luas. Tindak lanjut berupa pelatihan 
pengemasan modern dan strategi pemasaran online sangat penting untuk meningkatkan nilai jual 
produk. 

Meskipun menghadapi tantangan, kegiatan ini memberikan manfaat besar dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap potensi lingkungan sekitar. Lidah buaya yang 
sebelumnya kurang dimanfaatkan kini memiliki nilai tambah nyata. Kesadaran ini mendorong 
masyarakat untuk lebih kreatif dalam mengolah sumber daya alam yang ada, sesuai dengan 
prinsip pemberdayaan berbasis potensi lokal. Hal ini mendukung konsep pembangunan desa 
berkelanjutan yang menekankan pemanfaatan sumber daya lokal demi kesejahteraan 
masyarakat. Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pengolahan lidah buaya 
sebagai cemilan tradisional dawet memiliki nilai ganda: meningkatkan keterampilan kuliner 
masyarakat sekaligus membuka peluang ekonomi keluarga. Program ini berhasil memberikan 
kontribusi nyata dalam pemberdayaan perempuan melalui kelompok PKK, memperkuat 
solidaritas sosial, serta membuka jalan bagi pengembangan usaha mikro berbasis kuliner lokal. 
Dengan pendampingan lanjutan, kegiatan ini berpotensi menjadi model praktik terbaik dalam 
pengembangan ekonomi kreatif desa. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat melalui program Pendampingan 
Kelompok PKK Asman Wijaya Kusuma dalam pengolahan lidah buaya sebagai cemilan tradisional 
untuk peningkatan ekonomi keluarga di Desa Kranji, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, 
dapat disimpulkan beberapa hal penting. Pertama, peserta berhasil meningkatkan pengetahuan 
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dan keterampilan dalam mengolah lidah buaya menjadi produk dawet yang sehat, menarik, dan 
memiliki nilai ekonomis, yang menunjukkan bahwa transfer teknologi sederhana efektif dalam 
meningkatkan kompetensi ibu-ibu PKK. Selanjutnya, lidah buaya yang sebelumnya hanya dikenal 
sebagai tanaman hias kini dimanfaatkan sebagai produk kuliner bernilai jual, mencerminkan 
kesadaran masyarakat untuk menggali potensi sumber daya lokal sebagai peluang usaha. Dari sisi 
dampak, program ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan ekonomi keluarga 
melalui pengembangan usaha mikro berbasis kuliner, sekaligus memperkuat solidaritas sosial 
dan pemberdayaan perempuan desa melalui kegiatan kelompok PKK. Selain itu, inovasi produk 
tradisional berupa dawet lidah buaya dengan pewarna alami bunga telang berhasil 
mempertahankan nilai tradisional sekaligus menambah daya tarik modern, sehingga berpotensi 
menjadi produk unggulan desa. Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti 
keterbatasan modal, masa simpan produk yang singkat, serta kemampuan pemasaran digital yang 
masih terbatas. Oleh karena itu, pendampingan lanjutan dalam aspek manajemen usaha, 
pengemasan, dan strategi pemasaran sangat diperlukan agar program ini dapat berkelanjutan dan 
memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat. 
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